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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Seperti yang telah diketahui, belakangan ini segalanya dapat 

dengan mudah diakses di internet termasuk hal-hal buruk seperti video 

dengan konten pornografi yang dapat merusak moral anak-anak bangsa. 

Belum lagi fenomena remaja yang melakukan sex bebas. Remaja 

menganggap sex bebas dan pamer kemesraan didepan umum merupakan 

sesuatu hal yang keren dan pantas untuk dipertontonkan kepada orang lain. 

Tidak hanya itu, peristiwa yang lebih mengerikan saat ini marak terjadi 

dikalangan anak-anak, yakni kasus pedofilia dan pelecehan seksual  yang 

mengguncang  hati nurani.  

Menurut Seto Mulyadi, ketua umum komisi nasional perlindungan 

anak (Chomaria, 2014, hlm 20), pelecehan seksual pada anak bermakna 

segala tindakan melanggar kehormatan diri anak secara seksual, termasuk 

didalamnya pelecehan secara verbal dan fisik. Cakupannya memang luas, 

mulai dari kata-kata jorok yang ditunjukan kepada anak sehingga anak 

merasa malu, tersinggung, marah, sakit hati, dan sebagainya, sampai pada 

tindakan mencowel, memegang, atau melakukan sentuhan-sentuhan yang 

tidak pantas, dan seterusnya. Dan juga dari tahun kasus tindak asusila 

terhadap anak – anak semakin meningkat. Lonjakan kasus tersebut dapat 

dilihat pada tabel 1.1 dan 1.2 

 

    Tabel 1.1 

Kasus tindak asusila pada anak 

 

Tahun  

Jumlah  

Kekerasan 

Pelecehan  

Seksual 
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2010 2.046 42% 

2011 2.509 58% 

2012 2637 62% 

(Sumber: www.metrotvnewes.com) 

                          Tabel 1.2 

 Kasus pemerkosaan pada anak 

Korban Perkosaan Pelaku Perkosaan Lokasi Perkosaan 

Berusia 1-16 tahun: 23 

orang  

Berusia 14-39: 32 orang Di rumah korban: 

21 kasus 

Berusia 17-30 tahun: 6 

orang  

Berusia 40-70 tahun: 12 

orang 

Di jalanan : 6 

kasus  

(Sumber: Tribunnews.com) 

 

 Orang tua yang baik hendaknya dapat membentengi anak-anak 

dengan pengetahuan seksualitas yang dapat menjauhkan anak-anak dari 

pornografi, sex bebas dan juga pelecehan seksual yang amat sangat 

merugikan anak dimasa yang akan datang. Sex education atau sex 

education ini ada diajarkan sejak dini, agar anak paham dan tidak terjebak 

oleh hal-hal negatif seperti pornografi, sex bebas dan juga dapat terhindar 

dari pelecehan seksual yang semakin merajalela. 

Pentingnya sex education untuk anak usia dini adalah agar anak 

dapat terhindar dari kejahatan seksual yang saat ini sedang marak terjadi 

dilingkungan masyarakat. Anak harus tau hal pertama apa yang dapat 

dilakukan jika dirinya menjadi korban pelecehan oleh orang dewasa yang 

tidak bertanggung jawab. Jika sex education tidak diajarkan sejak dini 

anak akan mudah tertipu dan menjadi korban pelecehan seksual yang 

dapat berdampak besar dimasa depannya nanti.  
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Sangat disayangkan pengetahuan orang tua mengenai sex educaton 

ini masih sangatlah minim. Banyak orang tua yang berfikiran bahwa sex 

education  itu tidaklah penting jika diajarkan sejak dini dan beranggapan 

bahwa anak akan mengeti dengan sendirinya mengenai masalah 

seksualitas, tidak jarang juga orang tua yang masih merasa tabu jika 

membicarakan hal-hal yang berbau seks kepada anak, karena kurangnya 

pengetahuan itu maka sering sekali orang tua menjadi salah kaprah.  

Semestinya tidak perlu tabu untuk membicarakan seks dalam 

keluarga. Karena anak perlu mendapatkan informasi yang tepat dari orang 

tuanya, bukan dari orang lain tentang seks, karena rasa ingin tahu yang 

besar, jika anak tidak dibekali sex education, maka anak mencari tahu dari 

orang lain, dan akan lebih menakutkan jika informasi seks didapatkan dari 

teman sebaya atau internet yang informasinya bisa jadi salah.  

Pada zaman globalisasi seperti sekarang ini, minimnya sex 

education pada anak berakibat seks bebas merajalela dikalangan 

masyarakat. Perbuatan seks bebas merupakan suatu tindakan yang umum 

di kalangan masyarakat. Perlakuan seks bebas adalah pergaulan seks tanpa 

memandang pasangannya. Seks bebas merupakan aktivitas yang tidak 

sehat karena membawa banyak dampak yang negatif bagi kesehatan jiwa 

maupun raga yang sering melakukan seks bebas.  

Adapun hal-hal yang bisa orangtua ajarkan dalam sex education 

tidak hanya yang berkaitan dengan pornografi melainkan mulai dari 

memperkenalkan organ-organ seks milik anak secara sederhana. Tidak 

perlu memberikan penjelasan secara detail kepada anak karena konsentrasi 

anak sangatlah pendek. Misalnya, saat memandikan anak, anak bisa 

diberitahu berbagai organ tubuh, seperti rambut, kepala, kaki, perut, dan 

jangan lupa penis dan vagina lalu terangkan perbedaan antara alat kelamin 

dari lawan jenisnya, misalnya jika anak mempunyai adik berlawanan jenis, 

selain itu, tegaskan  juga bahwa alat kelamin tersebut tidak boleh 

dipertontonkan kepada sembarangan orang, dan terangkan juga jika ada 
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yang meyentuhnya tanpa diketahui orang tua , maka anak harus berteriak 

keras-keras dan melapor kepada orang tua. Dengan demikian, anak-anak 

bisa dilindungi dari maraknya kasus kekerasan seksual dan pelecehan 

seksual terhadap anak. 

Menurut Hanafri (2016), salah satu  bidang yang dapat menyentuh 

pada semua lapisan masyarakat dalam penyampaian materi seksual pada 

anak usia dini adalah melalui pendidikan di sekolah, karena pendidikan 

disekolah memiliki fungsi sebagai alat penyadaran dan pembelajaran, 

namun sex education belum diterapkan secara khusus dalam kurikulum.  

Penggunaan media informasi multimedia dalam dunia pendidikan dapat 

digunakan sebagai media yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yang dapat membantu dalam proses belajar.  

Upaya yang dapat dilakukan guru untuk mengenalkan sex 

education kepada orang tua melalui penayangan video animasi bertemakan 

sex education yang dapat mempermudah orang tua memahami apa yang 

sebenarnya video itu sampaikan. Video animasi menvisualisasikan sebuah 

pembelajaran dalam bentuk gambar yang bergerak akan lebih cepat 

dipahami oleh orang tua dibandingkan dengan hanya melihat teks saja 

yang hanya berupa tulisan semata. Lagipula dengan melihat video animasi 

orangtua tidak akan bosan karena fitur yang jauh lebih menarik dan 

berwarna yang menjadikannya lebih menyenangkan. Apalagi jika selama 

pemutaran video animasi diringi lagu yang sesuai. Orangtua pun dapat 

dengan mudah mengenalkan sex education kepada anak-anak tanpa 

terjadinya kesalahpahaman. 

Sebelumnya telah dilakukan penelitian berjudul Animasi sex 

education untuk pembelajaran dan pencegahan pelecehan seksual pada 

anak usia dini, penelitian tersebut dilakukan oleh M. Iqbal hanafri pada 

tahun 2016 di TK Kartini Tangerang Banten. Hasil penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa anak dapat mudah memahami materi yang terkait 

dengan kesehatan seksual dengan adanya animasi sex education. Proses 
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pembelajaran dapat berjalan lebih menarik dan anak tidak cepat bosan 

ketika mendengarkan materi, anak dapt sekaligus belajar menggunakan 

media teknologi, selain itu guru dapat terbantu. Implementasi media 

animasi sex education untuk pembelajaran dan pencegahan pelecehan 

seksual pada anak usia dini di TK Kartini  telah menjadi terobosan baru 

sebagai media penyampaian informasi dan pembelajaran yang menarik 

terkait pendidikan seks serta dapat membantu pengajar dalam 

penyampaikan materi dalam proses belajar mengajar di TK Kartini.  

Apabila media video animasi berhasil meningkatkan pemahaman 

siswa terkait dengan kesehatan seksualitas di sekolah, maka video animasi 

juga dapat ditanyangkan dirumah dengan perantara fasilitas orangtua atas 

dasar asumsi tersebut. Sex education dengan menggunakan video animasi 

yang dilakukan oleh TK Kartika Siliwangi 39 merupakan wujud  

kolaborasi antara guru dan orang tua siswa dalam mengatasi kasus 

pelecehan seksual yang sudah banyak sekali terjadi pada anak-anak. Untuk 

dapat diterapkan lebih luas maka perlu dikaji terlebih dahulu mengenai 

hal-hal seputar minat orangtua terhadap sex education dan juga peneliti 

ingin melihat bagaimana respon orang tua setelah melihat penayangan 

video sex education, langkah-langkah penayangan yang dilakukan oleh 

guru kepada orang tua serta dampak dari penayangan video animasi sex 

education, apakah terdapat peningkatan pengetahuan orangtua mengenai 

sex education bagi anak usia dini. 

Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian studi kasus di TK 

Kartika Siliwangi 39 yang berjudul “Peranan Video animasi sex education 

dalam menignkarkan pengetahuan orantua mengenai sex educationual bagi 

AUD”  

 

B. Rumusan Masalah  

Sudah banyak penelitian yang menjelaskan mengenai pentingnya  

sex educationual yang dilakukan dengan berbagai metode dan juga 
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pendekatan, namun sangat disayangkan masih banyak orangtua yang 

belum memahami bagaimana cara yang tepat untuk memberikan sex 

education yang layak dan efektif bagi anak. Ditambah lagi banyak 

orangtua yang masih menganggap tabu dan tidak penting terhadap sex 

education yang dilakukan sejak dini. 

 TK Kartika Siliwangi 39 berupaya memfasilitasi masalah tersebut 

dengan cara melakukan sosialisasi terhadap orang tua dan anak-anak 

mengenai sex education melalui video animasi yang bertemakan sex 

education. Guru-guru tidak hanya menayangkan video animasi tetapi juga 

disertai dengan penjelasan seputar informasi-informasi yang terdapat pada 

penayangan video animasi tersebut. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

akan dikaji lebih lanjut bagaimana upaya meningkatkan pengetahuan 

orangtua terkait pentingnya di TK Kartika Siliwangi. Dengan demikian 

masalah penelitian difokuskan pada bagaimana peranan vidio animasi sex 

education dalam meningkatkat pengetahuan orangtua mengenai sex 

education bagi anak usia dini? 

 Secara khusus rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini 

dijabarkan dalam pertanyaan sebagai berikut. 

1. Seperti apa konten video animasi sex education yang ditayangkan oleh 

guru untuk meningkatkan pengetahuan orangtua mengenai sex 

education bagi anak usia dini? 

2. Bagaimana langkah-langkah penayangan video animasi sex education 

untuk meningkatkan pengetahuan orangtua mengenai sex education 

bagi anak usia dini? 

3. Bagaimana dampak langsung penayangan video animasi sex education 

terhadap pengetahuan orangtua mengenai sex education bagi anak usia 

dini? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 



7 
 

Miftha Shara Maulida, 2017 

PERANAN VIDEO ANIMASI SEX EDUCATION DALAM MENINGKATKAN PENGETAHUAN ORANGTUA 

MENGENAI PENDIDIKAN SEKSUAL BAGI AUD 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

1. Tujuan umum  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengkaji peranan video 

sex education dalam meningkatkan pengetahuan orangtua mengenai sex 

education bagi anak usia dini. 

 

 

2. Tujuan khusus  

a. Mengetahui gambaran konten video animasi sex education yang 

ditanyangkan oleh guru untuk meningkatkan pengetahuan orangtua 

mengenai sex education; 

b. Mengetahui langkah-langkah penayangan video animasi sex 

education untuk meningkatkan pengetahuan orangtua mengenai sex 

education bagi anak usia dini;  

c. Mengetahui dampak langsung penayangan video animasi sex 

education terhadap pengetahuan orangtua mengenai sex education 

bagi anak usia dini; 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat praktis . 

a. Bagi sekolah, dapat dijadikan acuan untuk memberikan penjelasan 

secara sederhana kepada anak didik mengenai sex education. 

b. Bagi guru, dapat dijadikan bahan ajar untuk lebih giat lagi 

mengenalkan sex education kepada orangtua siswa maupun anak usia 

dini. 

c. Bagi orang tua siswa, dapat mengetahui hal-hal baru mengenai sex 

education yang dapat melindungi  siswa dari pelecehan seksual. 

2. Manfaat teoritis 
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a. Memberikan pengetahuan baru bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

dibidang pendidikan anak usia dini terutama terkait pada sex education 

sederhana untuk anak usia dini. 

b. Dapat menjadi rujukan bagi bahan penelitian untuk peneliti – peneliti 

selanjutnya pada kajian yang sama tetapi pada ruang lingkup yang 

lebih luas dan mendalam. 

 


